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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: “Manajemen Masjid Asasi Kota Padang Panjang”. 

Disusun oleh Arif Syaputra NIM 1412030024, Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Imam 

Bonjol Padang. 86 Halaman. 

Masjid Asasi merupakan masjid tertua di Kota Padang Panjang, sehingga 

dengan nilai historis tersebut pemerintah Provinsi Sumatera Barat menjadikan 

masjid ini sebagai bangunan cagar budaya yang harus dilindungi dan diawasi 

langsung oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sumatera Barat, Riau dan 

Kepulauan Riau. Tetapi dalam hal pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan 

pengurus hanya menggunakan manajemen tradisional saja, yaitu suatu bentuk 

pengelolaan yang merupakan warisan pengurus periode terdahulu yang kemudian 

dilanjutkan oleh generasi atau pengurus periode berikutnya tanpa ada inovasi atau 

perubahan yang dilakukan. Berbeda halnya dengan manajemen modern yang 

menuntut suatu organisasi berjalan secara terstruktur, sistematis dan mempunyai 

dasar-dasar ilmiah sehingga melibatkan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu penulis ingin 

mengungkapkan bagaimana manajemen Masjid Asasi Kota Padang Panjang. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan pada Masjid Asasi Kota Padang 

Panjang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (feild research). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengurus Masjid Asasi Kota Padang Panjang, dokumentasi, buku-buku dan 

arsip-arsip yang berkaitan dengan Masjid Asasi Kota Padang Panjang. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Analis datanya dengan menggunakan reduksi data, display data dan 

menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen masjid yang dilakukan 

oleh pengurus Masjid Asasi belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Hal ini 

ditandai dengan beberapa temuan, yaitu: 1). Pengurus tidak membuat program 

kerja secara jelas sehingga berdampak pada penjadwal kegiatan yang sangat 

sederhana. 2). Belum terlaksananya koordinasi yang baik sehingga masih 

ditemukan anggota pengurus yang belum mengetahui bahwa dirinya masuk dalam 

struktur kepengurusan dan ketua pengurus tidak memberikan wewenang kepada 

anggotanya untuk dapat menggantikan posisinya ketika tidak bisa hadir dalam 

rapat. 3) Belum terwujudnya komunikasi yang baik antara pengurus dengan 

alasan jarak rumah yang jauh dan kesibukan dalam pekerjaan mereka masing-

masing diluar pekerjaan sebagai pengurus masjid. 4) Pengurus tidak mempunyai 

cara tersendiri dalam mengukur keberhasilan dari suatu kegiatan, melainkan 

hanya menyerahkan sepenuhnya kepada jamaah. 

 


